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ABSTRAK

Pengetahuan keluarga terhadap pengobatan berkorelasi dengan kepatuhan pasien dalam meminum
obat, baik untuk gangguan kejiwaan atau penyakit kronis lainnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan pengetahuan keluarga terhadap kepatuhan minum obat pasien skizofrenia di
Wilayah Kerja Puskesmas Simpang Tiga Kabupaten Pidie. Penelitian ini menggunakan metode
analitik dengan desain cross sectional. populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pasien skizofrenia
di Wilayah Kerja Puskesmas Simpang Tiga Kabupaten Pidie. Pengambilan sampel dilakukan teknik
total sampling sebanyak 45 orang keluarga. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 22 s/d 28 Juli 2023
di Wilayah Kerja Puskesmas Pidie. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner.
Sedangkan analisa data dengan menggunakan uji Chi Square. Hasil analisis data Univariat didapatkan
bahwa usia responden mayoritas berada pada kategori dewasa awal sebanyak 17 responden (37,8%),
jenis kelamin responden mayoritas berada pada kategori perempuan sebanyak 30 responden (66,7%),
pendidikan responden mayoritas berada pada kategori pendidikan menengah sebanyak 27 responden
(60,0%), pekerjaan responden mayoritas berada pada kategori bekerja sebanyak 25 responden
(55,6%), pengetahuan responden mayoritas berada pada kategori pengetahuan cukup sebanyak 18
responden (40,0%). Kepatuhan minum obat mayoritas berada pada kategori patuh sebanyak 26
responden (57,8%). Hasil analisis data Bivariat didapatkan Ada hubungan pengetahuan keluarga
terhadap kepatuhan minum obat pasien skizofrenia di Wilayah Kerja Puskesmas Simpang Tiga
Kabupaten Pidie didapatkan p value = 0,008 (p < 0,05). Hasil penelitian ini dapat meningkatkan
pengetahuan pasien dalam mengkonsumsi obat, sehingga dapat meningkatkan angka kepatuhan pasien
dalam minum obat,
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ABSTRACT

The aim of this study was to determine the relationship between family knowledge and adherence to
taking medication for schizophrenia patients in the Simpang Tiga Health Center Working Area, Pidie
Regency. This research uses analytical methods with a cross sectional design. The population in this
study were all schizophrenia patients in the Simpang Tiga Health Center Working Area, Pidie
Regency. Sampling was carried out using a total sampling technique of 45 families. This research was
conducted from 22 to 28 July 2023 in the Pidie Health Center Work Area. Data collection was
carried out using a questionnaire. Meanwhile, data analysis uses the Chi Square test. The results of
Univariate data analysis showed that the age of the majority of respondents was in the early
adulthood category with 17 respondents (37.8%), the gender of the majority of respondents was in the
female category with 30 respondents (66.7%), the majority of respondents' education was in the
secondary education category. as many as 27 respondents (60.0%), the majority of respondents’ jobs
were in the work category, 25 respondents (55.6%), the majority of respondents’ knowledge was in
the sufficient knowledge category, 18 respondents (40.0%). The majority of medication adherence
was in the obedient category with 26 respondents (57.8%). The results of bivariate data analysis
showed that there was a relationship between family knowledge and adherence to taking medication
for schizophrenia patients in the Simpang Tiga Community Health Center Working Area, Pidie
Regency, it was found that p value = 0.008 (p < 0.05). The results of this research can increase
patient knowledge in taking medication, so that it can increase patient compliance rates in taking
medication.
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PENDAHULUAN

Skizofrenia adalah gangguan mental yang parah, ditandai dengan gangguan yang
mendalam dalam berpikir, mempengaruhi bahasa, persepsi, dan rasa diri. Gangguan yang
sering termasuk adalah pengalaman psikotik, seperti mendengar suara atau delusi. Gangguan
ini dapat mengganggu fungsi melalui hilangnya kemampuan yang diperoleh untuk
mendapatkan mata pencaharian, atau gangguan kognitif (Stuart, 2016).

Skizofrenia merupakan suatu sindroma Klinis yang bervariasi, tetapi sangat destruktif,
psikopatologinya mencakup aspek-aspek kognisi, emosi, persepsi dan aspek-aspek perilaku
lainnya (Yusuf, 2017). Berdasarkan penyakit secara keseluruhan prevalensi masalah
kesehatan jiwa di dunia menurut World Health Organization (WHO) mengatakan bahwa
terdapat sekitar 21 juta orang menderita Skizofrenia (WHO, 2020). Hasil Riset Kesehatan
Dasar (Riskesdas) pada 300.000 sampel rumah tangga (1.2 juta jiwa) di 34 provinsi di
Indonesia, Aceh menempati urutan ke 4 (empat) terbanyak yang memiliki penderita
skizofrenia yang diperkirakan sekitar 18.000 jiwa. Dampak dari gangguan jiwa akan
menimbulkan disabilitas dan bisa menurunkan produktivitas masyarakat dan beban biaya
cukup besar (Kementrian Kesehatan Republik indonesia, 2018).

Data Dinas Kesehatan Kabupaten Pidie Jumlah penderita gangguan jiwa di wilayah kerja
puskesmas sebanyak 2514 orang terdiri dari jumlah laki-laki sebanyak 1601 orang dan
perempuan sebanyak 913 orang (Dinkes Pidie 2022). Data awal yang penulis peroleh dari
Puskesmas Simpang Tiga Kabupaten Pidie jumlah pasien jiwa sebanyak 166 orang yang
mengalami Skizofrenia sebanyak 45 orang (Puskesmas Simpang Tiga. 2022).

Salah satu peran keluarga dalam melakukan perawatan pada anggota keluarga yang
mengalami gangguan jiwa adalah memberikan perhatian yang lebih kepada anggota keluarga
yang mengalami ganggu jiwa seperti meperhatikan kebutuhan sehari-hari klien baik minum
obat, makan, minum, istirahat dan tidur, eliminasi dan lain-lain (Saswati, 2017).

Farmakoterapi merupakan penatalaksanaan utama dalam penanganan skizofrenia dengan
penggunaan obat-obat antipsikotik (Sutejo, 2018). Antipsikotik mempengaruhi kerja dopamin
dan serotonin pada otak sehingga dapat mencegah dan mengurangi munculnya gejala
skizofrenia (Kemenkes RI, 2019). Namun manfaat dari obat antipsikotik tersebut tidak akan
maksimal jika pasien tidak patuh dalam minum obat (Yudhantara & Istiqomah, 2018).

Kunci keberhasilan pengobatan pada pasien skizofrenia yaitu kepatuhan penderita dalam
pengobatan karena angka ketidakpatuhan yang tinggi pada penderita gangguan jiwa,
termasuk skizofrenia. Kepatuhan penderita memastikan apakah pasien dapat hidup mandiri
dan mempunyai kualitas hidup yang baik. Kebalikannya, penyakit yang tidak ditangani
secara optimal akan menimbulkan komplikasi, seperti depresi bahkan kematian (Hamdani et
al., 2017)

Ketidakpatuhan minum obat merupakan tantangan utama dalam pengobatan pasien
skizofrenia secara global karena untuk perawatan pasien skizofrenia membutuhkan waktu
yang cukup lama (Akter et al., 2019). Kepatuhan minum obat merupakan hal utama yang
bepengaruh pada keberhasilan pengobatan dan kesembuhan pasien skizofrenia (Muliyani et
al., 2020). Keluarga merupakan orang terdekat dengan pasien, mempunyai peranan penting
dalam kesembuhan pasien, salah satunya yaitu dukungan informasi. Pengetahuan keluarga
dengan kepatuhan minum obat pasien skizofrenia dapat membantu keluarga dalam perawatan
pasien skizofrenia (Fausia N, Hasanuddin, 2020).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Irman et al., (2018) bahwa terdapat
hubungan yang bermakna antara pengetahuan dengan kepatuhan klien minum obat di
wilayah kerja Puskesmas Jua Gaek. Peningkatan pengetahuan memiliki hubungan yang
positif dengan perubahan perilaku. Dimana  pengetahuan dapat  diperoleh  melalui
pendidikan dan penyuluhan-penyuluhan kesehatan. Tingkat pendidikan akan mempengaruhi
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kemampuan penyerapan informasi. Informasi inilah yang menjadi pengetahuan bagi
seseorang (Damayantie & Elly, 2019).

Pengetahuan keluarga dengan kepatuhan minum obat pasien skizofrenia dapat membantu
keluarga dalam perawatan pasien skizofrenia (Fausia N, Hasanuddin, 2020). Pengetahuan
keluarga terhadap pengobatan berkorelasi dengan kepatuhan pasien dalam meminum obat,
baik untuk gangguan kejiwaan atau penyakit kronis lainnya. Pengetahuan terhadap nama,
dosis, frekuensi, efek samping, dan tujuan pengobatan berkorelasi positif dengan kepatuhan
(Isnenia, 2021).

Pengetahuan yang perlu dimiliki oleh keluarga antara lain pemahaman tentang gangguan
mental yang diderita klien/penyakit skizofrenia, faktor penyebab, cara pemberian obat, dosis
obat, dan efek samping pengobatan, gejala kekambuhan, serta sikap yang perlu ditunjukkan
dan dihindari selama merawat klien di rumah (Fausia N, Hasanuddin, 2020).

Kepatuhan minum obat pada pasien skizofrenia sangat penting untuk mencegah
terjadinya kekambuhan. Peran keluarga dalam kepatuhan minum obat ini untuk mencegah
terjadinya kekambuhan sangat penting karena keluarga adalah orang terdekat dari pasien.
Pengetahuan yang baik akan menjadikan keluarga memiliki peran yang baik sebaliknya bila
pengetahuannya kurang maka mereka akan berperan kurang sehingga kekambuhan pasien
akan sering terjadi dan hal ini akan merugikan baik pasien itu sendiri, kleuarga maupun
masyarakat (Zaman et al., 2023)

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan pengetahuan keluarga terhadap
kepatuhan minum obat pasien skizofrenia di Wilayah Kerja Puskesmas Simpang Tiga
Kabupaten Pidie.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode analitik dengan desain cross sectional. Penelitian ini
dilakukan di Wilayah Kerja Puskesmas Simpang Tiga Kabupaten Pidie pada tanggal 22 s/d
28 Juli 2023. ). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pasien skizofrenia di Wilayah
Kerja Puskesmas Simpang Tiga Kabupaten Pidie Sebanyak 45 Orang. Metode pengambilan
sampel dilakukan teknik total sampling sebanyak 45 orang. Varibel dalam penelitiang ini
berupa pengetahuan, usia, jenis kelamin, Pendidikan, pekerjaan dan kepatuhan minum obat.
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner. Isntrumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pengetahuan dan kepatuhan minum obat. Penelitian ini telah
mendapatkan izin penelitian dari pihak puskesmas. Analisis data yang digunakan adalah
analisis univariat dan analisis bivariat menggunakan uji statistik chi square (Nursalam, 2015).

HASIL

Analisis Univariat

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Usia Responden di Wilayah Kerja Puskesmas Simpang Tiga
Kabupaten Pidie

No Usia Responden Frekuensi Persentase
1. Remaja Akhir 5 11,1
2. Dewasa Awal 17 37,8
3. Dewasa Akhir 16 35,6
4, Lansia 7 15,5
Total 45 100

Berdasarkan tabel 1 ~menunjukkan bahwa usia responden mayoritas berada pada
kategori dewasa awal sebanyak 17 responden (37,8%)..
I —
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin Responden di Wilayah Kerja Puskesmas
Simpang Tiga Kabupaten Pidie
No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
1. Laki- Laki 15 33,3
2. Perempuan 30 66,7
Total 45 100

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa jenis kelamin responden mayoritas berada
pada kategori perempuan sebanyak 30 responden (66,7%).

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Pendidikan Responden di Wilayah Kerja Puskesmas
Simpang Tiga Kabupaten Pidie

No Pendidikan Frekuensi Persentase
1. Dasar 3 6,7
2. Menengah 27 60,0
3. Tinggi 15 33,3
Total 45 100

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa pendidikan responden mayoritas berada pada
kategori pendidikan menengah sebanyak 27 responden (60,0%)..

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Pekerjaan Responden di Wilayah Kerja Puskesmas Simpang
Tiga Kabupaten Pidie
No Pekerjaan Frekuensi Persentase
1. Bekerja 25 55,6
2. Tidak Bekerja 20 44,4
Total 45 100

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa pekerjaan responden mayoritas berada pada
kategori bekerja sebanyak 25 responden (55,6%).

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Responden di Wilayah Kerja Puskesmas
Simpang Tiga Kabupaten Pidie
No Pengetahuan Frekuensi Persentase
1. Baik 12 26,7
2. Cukup 18 40,0
3. Kurang 15 33,3
Total 45 100

Berdasarkan tabel 5 menunjukkan bahwa pengetahuan responden mayoritas berada pada
kategori pengetahuan cukup sebanyak 18 responden (40,0%).

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Pekerjaan Responden di Wilayah Kerja Puskesmas Simpang
Tiga Kabupaten Pidie
No Kepatuhan Minum Obat Frekuensi Persentase
1. Patuh 26 57,8
2. Tidak patuh 19 42,2
Total 45 100

Berdasarkan tabel 6 menunjukkan bahwa kepatuhan minum obat mayoritas berada pada
kategori patuh sebanyak 26 responden (57,8%).
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Analisis Bivariat

Tabel 7. Hubungan Pengetahuan Keluarga Terhadap Kepatuhan Minum Obat Pasien
Skizofrenia
Kepatuhan Minum Obat Total
No  Pengetahuan Patuh Tidak Patuh p value
f % f % f %
1. Baik 10 83,3 2 16,7 12 100
2. Cukup 12 66,7 6 33,3 18 100
0,008
3. Kurang 4 26,7 11 73,3 15 100
Jumlah 26 57,8 19 42,2 45 100

Berdasarkan tabel 7 menunjukkan bahwa dari 18 responden yang pengetahuan cukup
sebagian besar memiliki kepatuhan patuh dalam minum obat sebanyak 12 responden
(83,3%), dari 15 responden yang pengetahuan kurang sebagian besar tidak memiliki
kepatuhan yang tidak patuh minum obat sebanyak 11 responden (73,3%) dari 12 responden
yang pengetahuan baik sebagian besar memiliki kepatuhan patuh dalam minum obat
sebanyak 10 responden (83,3%). Hasil uji statistik dengan chi square didapatkan p value =
0,008 (p < 0,05), yang berarti ada hubungan pengetahuan keluarga terhadap kepatuhan
minum obat pasien skizofrenia di Wilayah Kerja Puskesmas Simpang Tiga Kabupaten Pidie.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 18 responden yang pengetahuan cukup
sebagian besar memiliki kepatuhan patuh dalam minum obat sebanyak 12 responden
(83,3%), dari 15 responden yang pengetahuan kurang sebagian besar tidak memiliki
kepatuhan yang tidak patuh minum obat sebanyak 11 responden (73,3%) dari 12 responden
yang pengetahuan baik sebagian besar memiliki kepatuhan patuh dalam minum obat
sebanyak 10 responden (83,3%). Hasil uji statistik dengan chi square didapatkan p value =
0,008 (p < 0,05), yang berarti ada hubungan pengetahuan keluarga terhadap kepatuhan
minum obat pasien skizofrenia di Wilayah Kerja Puskesmas Simpang Tiga Kabupaten Pidie.

Menurut Fausia N, Hasanuddin, (2020) Pengetahuan yang perlu dimiliki oleh keluarga
antara lain pemahaman tentang gangguan mental yang diderita klien/penyakit skizofrenia,
faktor penyebab, cara pemberian obat, dosis obat, dan efek samping pengobatan, gejala
kekambuhan, serta sikap yang perlu ditunjukkan dan dihindari selama merawat klien di
rumah.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Setyaningsih et al.,
(2019) dengan judul hubungan faktor-faktor yang memengaruhi kepatuhan minum obat
dengan kepatuhan pasien skizofrenia yang mengalami halusinasi di RS Husada didapatkan
hasil penelitian menunjukkan bahwa pasien dengan pengetahuan tinggi dengan patuh minum
obat sebanyak 92,3% dengan nilai p-value adalah 0,035 (p < 0,05) maka ada hubungan
signifikan antara pengetahuan terhadap kepatuhan minum obat pasien skizofrenia.

Pengetahuan yang perlu dimiliki oleh keluarga antara lain pemahaman tentang gangguan
mental yang diderita klien/penyakit skizofrenia, faktor penyebab, cara pemberian obat, dosis
obat, dan efek samping pengobatan, gejala kekambuhan, serta sikap yang perlu ditunjukkan
dan dihindari selama merawat klien di rumah (Fausia N, Hasanuddin, 2020).

Ketidakpatuhan dalam pengobatan pasien psikiatri dapat disebabkan beberapa faktor,
yaitu perilaku pasien, dukungan sosial atau keluarga, penyakit dan terapi pengobatannya,
serta sistem jaminan kesehatan (Semahegn et al., 2018). Perilaku anggota keluarga seperti
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biaya transportasi kerumah sakit, keharmonisan dalam keluarga, rutinitas pekerjaan rumah
tangga, agama, kekurangan pendamping pengobatan atau berusia tua, rendahnya kepatuhan
keluarga untuk berobat ulang sebagai faktor yang mempengaruhi ketidakpatuhan (Semahegn
et al., 2020)

Hasil penelitian ini sesuai dengan Fausia N, Hasanuddin, (2020) pada penelitiannya yang
berjudul “Hubungan Tingkat Pengetahuan Keluarga dengan Kepatuhan Minum Obat Pasien
Skizofrenia di Poli Jiwa RSUD Salewangan Maros” pada 63 responden dengan hasil
penelitian menunjukan responden dengan pengetahuan keluarga baik dengan kepatuhan
minum obat pasien gangguan jiwa kategori patuh sebanyak 22 orang (95,7%). Hasil
penelitian ini diperoleh nilai p= 0,017 <0,05, maka dapat dibuktikan (Ha) diterima yaitu
adanya hubungan yang bermakna antara pengetahuan keluarga dengan kepatuhan minum
obat.

Pengetahuan merupakan faktor yang sangat penting untuk terbentuknya tindakan
seseorang. Pengetahuan yang didasari dengan pemahaman yang tepat akan menumbuhkan
perilaku baru yang diharapkan, khususnya kemandirian dalam melakukan perawatan
gangguan jiwa terutama terkait dengan kepatuhan dalam pengobatan klien skizofrenia.
Pengetahuan keluarga tentang kapan kontrol, dimana tempat kontrol, cara mendapatkan obat,
memberikan obat sesuai dengan dosis dan mengikuti anjuran perawat dan petugas kesehatan
lain (Videbeck. & L, 2011).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Damayantie & Elly (2019) Hasil penelitian
menunjukan sebagian responden mempunyai pengetahuan yang kurang tentang pengobatan
dan kontrol pasien skizofrenia menurut peneliti disebabkan oleh beberapa faktor di lapangan
seperti minimnya pendidikan kesehatan dan informasi tentang perawatan skizofrenia oleh
perawat sehingga keluarga tidak mendapatkan pengetahuan yang cukup sebagai bekal dalam
merawat Kklien skizofrenia dirumah. Kebanyakan penyuluhan kesehatan dilakukan oleh
mahasiswa praktikan. Faktor kedua yaitu kurangnya peran perawat dalam memaksimalkan
keberadaan ruangan konseling untuk melakukan Pendidikan kesehatan secara individual pada
pasien dan keluarga.

Keluarga merupakan sistem pendukung utama pasien gangguan jiwa yang memberikan
perawatan langsung pada setiap keadaan baik sehat maupun sakit . Umumnya keluarga
meminta bantuan tenaga kesehatan jika mereka tidak sanggup lagi merawatnya. Oleh karena
itu asuhan keperawatan yang berfokus pada keluarga bukan hanya memulihkan klien tetapi
bertujuan untuk mengembangkan dan meningkatkan kemampuan keluarga dalam mengatasi
masalah Kesehatan sehingga pengetahuan keluarga sangat berpengaruh terhadap tingkat
kepatuhan minum obat pasien, tampa adanya pengetahuan keluarga, keluarga pasien
gangguan jiwa tidak bisa mengontrol pasien gangguan jiwa dalam kepatuhan minum obat
(Zaman et al., 2023).

Ketidakpatuhan dalam pengobatan merupakan tantangan dalam manajemen pengobatan
gangguan kesehatan jiwa. Pada pasien gangguan jiwa dengan tingkat penalaran dan
pengetahuan yang rendah maka akan sulit untuk mengikuti instruksi regimen obat yang
berakibat pada ketidakpatuhan (De Las Cuevas et al., 2017). Keluarga pasien menjadi faktor
penting pada kepatuhan pasien mengingat pasien tidak dapat mengkonsumsi obat tanpa
pendampingan dari keluarganya (Febriana et al., 2020)

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Mokodongan, (2023)
didaptkan hasil nilai uji statistic yaitu p value 0,000 < o (<0,05), maka keputusannya HO
ditolak dan Ha gagal ditolak. Artinya ada hubungan positif yang signifikan antara
pengetahuan keluarga dengan kepatuhan minum obat pasien gangguan jiwa di wilayah kerja
Puskesmas Telaga Biru.

Kepatuhan terjadi bila aturan pakai obat yang diresepkan oleh dokter serta pemberiannya
diikuti dengan benar dan tepat waktu peminuman obat. Jika terapi ini dilanjutkan, penting
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agar pasien skizofrenia mengerti bahwa pentingnya minum obat bagi kesembuhan pasien
skizofrenia dan dapat melanjutkan terapi itu dengan benar dan tanpa pengawasan oleh
keluarga atau orang terdekat. Oleh karena itu diperlukan peran keluarga dan orang terdekat
untuk selalu memonitor dan mendampingi pasien skizofrenia dalam mengkonsumsi obat
secara teratur sesuai dosis dan waktu yang dianjurkan dokter hingga pada akhirnya pasien
skizofrenia patuh dan teratur dalam mengkonsumsi obatnya sendiri (Warsidah, 2017).

Menjaga kesehatan jiwa seluruh masyarakat Indonesia merupakan tugas semua pihak.
Keluarga sebagai unit terkecil masyarakat harus mampu menjadi garda terdepan berperan
dalam menjaga kesehatan jiwa anggota keluarganya dan menjadi pihak yang memberikan
pertolongan pertama psikologis apabila tampak gejala-gejala yang mengarah pada masalah
kesehatan jiwa (Kemenkes RI, 2020).

Kepatuhan terjadi bila aturan pakai obat yang di resepkan serta pemberiannya diikuti
dengan benar. Jika terapi ini di akan lanjutkan, penting agar pasien mengerti dan
dapat meneruskan terapi itu dengan benar dan tanpa pengawasan. Oleh karena
itu di perlukan peran keluarga untuk selalu memonitor pasien dalam mengkonsumsi
obat secara reratur dan rutin setiap hari sehingga pasien patuh dalam mengkonsumsi
obatnya (Purnamasari, 2013).

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dan pembahasan ada hubungan pengetahuan keluarga terhadap
kepatuhan minum obat pasien skizofrenia di Wilayah Kerja Puskesmas Simpang Tiga
Kabupaten Pidie. Hasil uji statistik dengan chi square didapatkan p value = 0,008 (p < 0,05).
Di perlukan peran keluarga untuk selalu memonitor pasien dalam mengkomsumsi obat secara
teratur dan rutin sehingga pasien patuh dalam mengkomsumsi obatnya.
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